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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan berpikir kritis
dan hasil belajar pengetahuan pada pembelajaran kimia melalui
penelitian kualitatif yang menggunakan metode tinjauan literatur
yaitu mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau
permasalahan. Teknik pengumpulan data adalah dengan meninjau
hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya
menggunakan analisis deskriptif dan kemudian menguraikan data
menjadi untaian kata. Sumber data berasal dari jurnal Nasional dan
Internasional terbitan tahun 2019-2024 yang dipublikasikan pada
aplikasi Publish or Perish 8 dan Google Scholar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar pengetahuan pada
pembelajaran kimia.

Abstract. This research aims to analyze the application of the
discovery learning model in enhancing critical thinking and
knowledge learning outcomes in chemistry education. The study
employs a qualitative approach with a literature review method,
focusing on identifying theoretical references relevant to the issue
being explored. Data collection was conducted by reviewing prior
studies from various researchers, using descriptive analysis to
transform the findings into a structured narrative. Data sources
include national and international journals published between 2019
and 2024, accessed through the Publish or Perish 8 application and
Google Scholar. The results reveal that implementing the discovery
learning model effectively enhances critical thinking skills and
knowledge learning outcomes in chemistry education.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki mutu
pendidikan cenderung tertinggal apabila dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia, khususnya negara-negara ASEAN. Rendahnya mutu pendidikan menjadi salah
satu faktor penghambat percepatan pembangunan di berbagai bidang (Irdawati, 2021).
Pendidikan yang bermutu dapat diwujudkan melalui sumber daya yang bermutu.
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Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi-
potensi positif yang terpendam dalam diri peserta didik sehingga menghasilkan
tenaga-tenaga muda berpotensi yang tangguh dan siap bersaing dalam masyarakat
luas (Amalia, et al., 2021).

Perkembangan dunia pendidikan selalu mengalami transformasi dari masa
ke masa untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM). Sebagai penunjang
dalam pendidikan, pemerintah membentuk lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran (Basir & Rohmawati, 2023).
Berdasarkan hal tersebut, maka guru harus memperhatikan strategi belajar mengajar.
Strategi dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk menciptakan situasi yang
efektif dan efisien sesuai dengan pokok bahasan materi pelajaran dan memperhatikan
keragaman anak didik (Laisnima & Mandosir, 2020).

Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat secara aktif
dalam proses belajar maupun guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan, karena belajar
pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk
menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk
pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif
(Solichin, 2022). Selain itu, sistem pendidikan perlu didukung oleh kurikulum yang
berstandar. Kurikulum merupakan serangkaian rencana dan tujuan disusun dengan
mempertimbangkan pengaruhnya dalam proses belajar mengajar melalui aktivitas di
sekolah (Laisnima & Mandosir, 2020), suatu pedoman dalam pelaksanaan proses
pendidikan dan kunci tercapainya tujuan dari pendidikan (Irdawati, 2021).

Kimia merupakan salah satu pelajaran yang sulit bagi siswa. Banyak hal yang
mendasari di antaranya materi bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman
matematis sehingga hampir seluruh materi dalam pelajaran kimia menjadi sangat sulit,
utamanya pada materi perhitungan seperti hukum dasar kimia. Kurangnya
pemahaman terhadap konsep tersebut inilah yang ditandai sebagai lemahnya nilai
hasil belajar pengetahuan siswa (Khaidir, 2020).

Hal tersebut disebabkan: 1). Dalam mempelajari kimia terdapat istilah-istilah
yang hanya dihafal siswa tetapi tidak dipahami dengan benar; 2). Kebanyakan konsep-
konsep atau materi kimia bersifat abstrak seperti atom, molekul atau ion sehingga
siswa sulit membayangkan keberadaan materi tersebut tanpa mengalaminya secara
langsung; 3). Kesulitan siswa dalam memahami perhitungan matematis materi kimia.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran discovery learning (Tallo, 2021).
Pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengatur
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya
itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri
(Susilowati & Winanto, 2022).

The Global Competitiveness Report menyatakan bahwa saat ini dunia
memasuki era baru yaitu VUCA (Volatile, Uncertain, Complex Ambigue) sebagai
akibat dari revolusi industri 4.0 (Elisabeth, et al., 2023). Pada era revolusi industri 4.0
yang saat ini dihadapi, tak luput dari pesatnya perkembangan teknologi yang
berdampak pada tatanan kehidupan manusia terutama peranannya dalam dunia
pendidikan (Dwiputri, Salempa, & Sugiarti, 2022). Perkembangan teknologi
informasi di era revolusi industri 4.0 ini juga berdampak pada perubahan perilaku
masyarakat, di mana masyarakat sudah bisa mengakses segala informasi dengan
sangat mudah, kapan saja, dan di mana saja dengan adanya jaringan internet.
Kemudahan dalam mengakses informasi ini membuat masyarakat sangat mudah
menyebarkan berbagai informasi yang belum diketahui kebenarannya melalui
berbagai media sosial dan hal ini menuntut masyarakat untuk bersikap kritis terhadap
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segala informasi yang diterima agar tidak terjebak pada berita bohong (hoax)
(Kusumaningtyas, et al., 2020).

Oleh karena itu, siswa dituntut dapat memberikan keterampilan berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking
and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration) atau yang biasa disebut dengan 4C (Mardiani, et al., 2022). Meskipun
begitu, tidak semua peserta didik dapat menguasai seluruh keterampilan 4C tersebut,
setidaknya memiliki salah satu keterampilan, seperti keterampilan berpikir kritis
(Wulansari, et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur atau kerap disebut
sebagai literature review, di mana peneliti mengkaji mengenai hasil-hasil penelitian
yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya menggunakan analisis deskriptif dan
kemudian menguraikan data menjadi untaian kata. Dari hasil pencarian literatur yang
akan ditinjau ulang, ditemukan jurnal Nasional dan Internasional terbitan tahun 2019-
2024 yang dipublikasikan pada aplikasi Publish or Perish 8 dan Google Schoolar
sebagai sumber rujukan penelitian. Pencarian literatur difokuskan kepada kata kunci
berpikir kritis dan hasil belajar pengetahuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian terkait dengan model discovery learning terutama pada
pembelajaran kimia telah banyak diteliti di Indonesia. Pencarian dilakukan dalam 5
tahun terakhir (2019-2024) dan berhasil mengumpulkan 30 jurnal yang selanjutnya
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi hingga diperoleh 6 jurnal yang memenubhi syarat.
Berdasarkan hasil literatur yang telah ditinjau, ditemukan bahwa metode penelitian
yang banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam meningkatkan berpikir kritis
dan hasil belajar pengetahuan diantaranya adalalah quasi experimental design. Hasil
dari tinjauan literatur tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinjauan literatur dengan metode penelitian Quasi Experimental Design

Author

Judul Metode Hasil Jurnal (Sinta)
(Tahun)
Pengaruh Penerapan | Laisnima, L.,| Quasi Berdasarkan uji | Arfak Chem:
Model & experimental Paired Sample T-| Chemistry
Pembelajaran Mandosir, K.I.| dengan bentuk | test diperoleh | Education
Discovery Learning | (2020). Time Series | bahwa Journal (S5)
terhadap Hasil Design.  Teknik | Terdapat adanya
Belajar Kognitif pengambilan pengaruh
Peserta Didik sampel penggunaan model
menggunakan pembelajaran
sampling jenuh Discovery Learning
Dengan  jumlah | terhadap hasil
sampel lima belas| belajar kognitif
orang. Alat peserta didik pada
pengumpulan data| materi pokokikatan
adalah tes hasil | kimia kelas X IPA
belajar SMA Kristen
pengetahuan. YABT Manokwari
dengan besar
pengaruh yaitu
30%.
Pengaruh Isu Kusumani Quasi- Hasil penelitian ORBITAL:
Sosiosaintifik ngtyas, P., | experimental menunjukkan Jurnal
dalam Model | Oktafiani,R., Dengan bahwa nilai rata- | Pendidikan
Discovery Nurhadi, M., | rancangan rata posttest pada | Kimia (Sinta 3)
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Judul ("AI'L;LhuOr:) Metode Hasil Jurnal (Sinta)
Learning terhadap | & penelitianposttest | kelompok kontrol
Keterampilan Sulistyanin only control | adalah 72,06
Berpikir Kritis | gwarni, S. | group  design. | (kategori  baik)

Siswa pada Materi | (2020). Pengambilan dan kelompok
Asam Basa sampel dilakukan | eksperimenadalah
dengan  teknik | 79,36  (kategori
sampling jenuh. | baik).
Teknik yang
digunakan
un
tuk  mengukur
kemampuan
berpikir kritis
siswa adalah
teknik  posttest
dalam bentuk tes
uraian. Data
dianalisis
Denga uji
normalitas, uji
homogenitas, dan
uji-t independent
sample.
Implementasi Yuliani,Y., Quasi Demikianlah Jurnal
Model Discovery | Hasanuddi n, | experimental pelaksanaan Pendidikan
Learning Dipadu | H., dengan penemuan Model | Sains Indonesia
Modul Sistem | Safrida, S., | pendekatan yang | pembelajaran (S2)
Ekskresi Berbasis | Khairil, K., & | digunakan dalam | yang  dipaduka
Konstruktivisme Pada, A.U.T. penelitian ini | dengan
untuk (2021). adalah Modul  berbasis
Meningkatkan pendekatan konstruktivisme
Keterampilan kuantitatif dapat
Berpikir Kritis dengan jenis | meningkatkan
Peserta Didik penelitian yang | berpikir kritis
digunakan adalah | siswa
penelitian keterampilan
terapan. pada
konsep  sistem
ekskresi.
Penerapan Model | Septiani,M., Quasi Hasil  penelitian | JPMI
Discovery Rohaeti, E.E., | experimental menunjukkan (Jurnal
Learning  untuk & (eksperimen bahwa model | Pembelajar an
Meningkatkan Bernard, M. | semu) dengan | discovery learning | Matematika
Kemampuan (2023). penelitian efektif untuk | Inovatif)(S3)
Berpikir Kritis kuantitatif. meningkatkan
Siswa pada Teknik kemampuan
Materi Aritmatika pengambilan berpikir kritis
Sosial sampelnya siswa pada
memakai teknik | materi aritmatika
sampling. sosial.
Instrumen
penelitian ini
yakni soal tes
serta lembar
observasi.
Teknik analisis
data yangdipakai
ialah analisis
prasyarat  serta
uji
hipotesis.
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Author

Judul Metode Hasil Jurnal (Sinta)
(Tahun)
Pengaruh  Model | Ristiani, R., | Quasi Hasil analisis | Wacana
Discovery Sutarto, experimental diperoleh nilai | Akademika
Learning pada | S, & menggunakan sig2- tailed lebih | Majalah limiah
Materi Zat Nuha, U. | desain besar dari 0,05 | Kependidik an
Aditif dan Zat (2022). Nonequivalent artinya  terdapat | (S4)
Adiktif  terhadap Control Group selisih rerata kelas
Kemampuan Design. Sampel eksperimen  dan
Berpikir Kritisdan Ditentukan kelas kontrol,
HasilBelajar Siswa menggunakan dan rerata kelas
SMP cara purposive | eksperimen lebih
sampling. Data | tinggi  daripada
kuantitatif kelas kontrol.
dihasilkan  dari | Berdasarkan
pretest dan | hasil penelitian,
postest dapat disimpulkan
kemampuan bahwa model
berpikir ~ kritis | pembelajaran
dan hasil belajar | Discovery
yang Learning
Kemudian diuji berpengaruh
Dengan uji signifikan
Independent terhadap
SampleT-test. kemampuan
berpikir kritis dan
hasil belajar siswa
SMP.
Efektivitas Model | Fadillah,S., Quasi Kemampuan Wahana
Pembelajaran Ramadhan i, | experimental berpikir kritis | Didaktika:
Discovery E., & | design siswa pada | Jurnal lImu
Learning dalam | Kuswidya denga pembelajaran IPA | Kependidik an
Meningkatkan narko, A |n penelitian | sebelum diberikan | (S5)
Kemampuan (2021). kuantitatif perlakuan dengan
Berpikir Kritis menggunakan model
Siswa pada Nonequivalent pembelajaran

Pembelajaran IPA

Control
Design.
Instrumenyang

digunakan dalam
penelitian ini
adalah tes soal
esai dan
dokumentasi.

Data yang

telah terkumpul,
dianalisisdengan
cara mengitung

Group

normalitas,
homogenitas dan
pengujian
hipotesis  diuji

dengan uji-tyakni
Paired Sample t-
test dengan
bantuan

SPSS versi 23.

discovery learning
masuk dalam
kriteria baik dan
setelah diberikan

perlakuan
kemampuan
berpikir kritis
masuk ke dalam
kriteria baik
sekali.

Berdasarkan hasil data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
umum siswa lebih aktif dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih
bervariasi yang dapat membuat siswa bebas mengeluarkan pendapatnya di dalam
kelas. Permasalahan dalam proses pembelajaran selama ini ternyata terdapat dalam
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penggunakaan model pembelajaran yang mononton yang membuat siswa menjadi
bosan (Fadillah, et al., 2021). Isu-isu yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
akan lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga mampu meningkatkan kemampuan
berpikir siswa. Kemampuan mengidentifikasi permasalahan lebih lanjut dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami
permasalahan yang diberikan (Kusumaningtyas, et al., 2020).

Dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning siswa menjadi
lebih aktif dan tidak cepat bosan, karena dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran ini siswa dapat mengutarakan pendapatnya dalam
kelompok maupun di depan kelas pada saat diskusi. Sedangkan pada kelas kontrol
dengan menerapkan model konvensional memang tetap ada interaksi tanya jawab
antara guru dan siswa namun kebanyakan guru/peneliti memberikan materi secara
langsung tanpa adanya diskusi bersama (Fadillah, et al., 2021).

Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan oleh
Jerome Bruner. Model ini mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum. Dalam konsep perkembangan
pengetahuan yang dikembangkan oleh Bruner menjelaskan bahwa: “Model penemuan
merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan lewat proses menemukan”.
Proses penemuan terjadi jika siswa dalam proses mental yang dimaksud antara lain:
mengamati, memahami, menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan dalam
menemukan materi prinsip (Fadillah, et al., 2021). Selain itu, dalam proses
pembelajarannya tidak diberikan keseluruhan hanya pada pemberian materi kepada
siswa melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah, sehingga seorang guru
dapat mengubah pembelajaran yang awalnya teacher oriented menjadi student
oriented (Laisnima & Mandosir, 2020).

Meskipun model pembelajaran discovery learning bertujuan untuk
memaksimalkan keterlibatan siswa pada kegiatan pembelajaran, tetapi guru berperan
penting sebagai pemandu supaya siswa bisa menerapkan pengalaman belajarnya
untuk memecahkan masalah yang dijumpai. Model pembelajaran ini memberi
kesempatan pada siswa agar melaksanakan aktivitas berpikir misalnya bertukar
pikiran ketika diskusi, bertanya dan mencoba sendiri sampai bisa belajar secara
proaktif ketika mengambil keputusan pengetahuan. Guru memberikan pertanyaan-
pernyataan atau masalah-masalah dan bertindak sebagai sarana untuk mengarahkan
siswa agar konsep-konsep yang diperolehnya menjadi lebih permanen (Septiani, et
al., 2023).

Pembelajaran menggunakan model discovery learning memiliki pengaruh
pada hasil belajar. Pembelajaran dengan model ini mampu memberikan pengaruh baik
atau dalam artian mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa, serta menyertakan
siswa secara langsung dalam analisis masalah untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan hingga dapat membentuk aspek pengetahuan dan keterampilan
siswa secara bersamaan (Ristiani, et al., 2022).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang
pembelajarannya diterapkan model pembelajaran discovery learning lebih
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan bepikir kritis siswa dibandingkan
kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional (Fadillah, et al.,
2021). Hal ini sejalan dengan teori penemuan studi Bruner yang sangat erat kaitannya
dengan keterampilan berpikir kritis, yaitu apabila siswa belajar dengan berpartisipasi
aktif dalam menemukan konsep dan prinsip serta bereksperimen, dapat meningkatkan
keterampilan pengetahuan sehingga siswa mampu mengembangkan, meningkatkan
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dan memperkaya suatu ide, merinci dan memperluas gagasan tentang temuan tersebut
(Yuliani, et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dari tinjauan literatur pada penelitian yang telah
dilakukan, terdapat kesamaan hasil penelitian, yaitu bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar
pengetahuan, terutama pada mata pelajaran kimia. Selain itu, penerapan model
pembelajaran ini menyebabkan siswa dapat mengamati, memahami, menjelaskan,
mengukur, dan membuat kesimpulan dalam menemukan materi prinsip.
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